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Abstrak  

Total Fertility Rate (TFR) di Propinsi NTB sebesar 2,8 anak, lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan target nasional yaitu sebesar 2,36 anak. Program penguatan kapasitas tenaga untuk 

pelayanan KB dilakukan dengan berbagai macam pelatihan.Salah satunya adalah program 

CTU (Contraseptive Update) untuk tenaga bidan.Dalam pelatihan ini tenaga kesehatan 

khususnya bidan diberikan pelatihan untuk memberikan pelayanan alat kontrasepsi berupa 

implant dan IUD, namun pelatihan ini masih konvensional yaitu dengan metode ceramah 

tanya jawab, demonstrasi dan pratikum  yang membutuhkan waktu serta tenaga 

professional.Teknologi VR di sekolah maupun bidang edukasi lainnya diharapkan dapat 

memotivasi belajar siswa dan meningkatkan pengalaman belajar. Pelatihan ini mampu 

meningkatkan keterampilan bidan dalam pemasangan KB IUD.   
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Pendahuluan  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam suatu negara, dalam suatu keluarga mampu 

dihasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga unggul baik sisi jasmani maupun 

rohani.Dalam rangka mencapai tujuan diatas dicanangkanlah program keluarga berencana, 

hal ini sesuai dengan nawa cita agenda pembangunan tahun 2015-2019 antara lain 

meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.(Kementrian Kesehatan RI, 2017)   

Banyak macam metode kontrasepsi jangka panjang yang dianjurkan, salah satunya IUD. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) mengungkap bahwa dari 

wanita berstatus kawin usia 15-49 tahun pengguna KB IUD terus menurun dari SDKI tahun 

2012 sebanyak 4,9%, pada data SDKI 2017 sebanyak 3,9%. (Ratnasari, 2016). Total Fertility 

Rate (TFR) di Propinsi NTB sebesar 2,8 anak, lebih tinggi jika dibandingkan dengan target 

nasional yaitu sebesar 2,36 anak. Di Kabupaten Lombok Barat dari data penggunaan alat 

kontrasepsi oleh peserta KB aktif maupun yang baru, kontrasepsi yang paling banyak 

digunakan adalah KB Suntik (52,88% KB Aktif dan 61,9% KB Baru) Merujuk pada kriteria 

pemilihan wilayah pembentukan Kampung KB, dipilih Kabupaten Lombok Barat karena dari 

data cakupan peserta KB Aktif MKJP tergolong relatif masih rendah, seperti di wilayah 

Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat,  cakupan MKJP rendah sesuai data dari total 

148 PUS, pengguna MKJP  hanya 9,1% dengan rincian IUD/Spiral : 6 AkseptorMOW : 1 

Akseptor dan Implant : 3 Akseptor. (NTB, 2016) 

Pelayanan keluarga berencana yang berkualitas akan berdampak pada penurunan angka TFR, 

untuk mencapai pencapaian tersebut didukung dengan peningkatan kulaitas tenaga kesehatan 

dalam pelayanan KB, salah satu kegiatannya adalah dengan melakukan peningkatan 

kompetensi tenaga kesehatan dalam pemasangan KB jangka panjang, terutama KB IUD. 

Selama ini pelatihan dilakukan dengan kegiatan CTU (Contraceptive teqnology update), 

namun tidak semua bidan berkesempatan dapat mengikuti kegiatan tersebut, selain karena 

biaya juga waktu.  

Banyak metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran pada suatu pelatihan 

dengan mudah, saat ini dikembangkan berbagai teknologi untuk pembelajaran pratikum.Salah 

satu yang digunakan adalah teknologi virtual reality (VR).Virtual reality masih tidak banyak 

digunakan di Indonesia, VR banyak digunakan di Amerika Serikat untuk program 

pembelajaran pratikum serta simulasi..(Gillies & ’Sylvia Pan’, 2019; Kandalaft, Didehbani, 

Krawczyk, Allen, & Chapman, 2013; Khan et al., 2018)  

Virtual Reality tidak hanya menarik pada era revolusi industri 4.0 namun mampu 

meningkatkan kualitas suatu kompetensi. dalam rangka mencapai tujuan meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat Indonesia. Hooper dkk (2019) meneliti tentang penggunaan VR 

dalam simulasi mahasiswa residen fakultas kedokteran untuk melakukan operasi arthoplasty. 

Dengan menggunakan 14 sampel mahasiswa ortopedic hasil dari penelitian ini simulasi VR 

meningkatkan keterampilan bedah para residen. (Hooper et al., 2019) 

Program penguatan kapasitas tenaga untuk pelayanan KB dilakukan dengan berbagai macam 

pelatihan. Salah satunya adalah program CTU (Contraseptive Update) untuk tenaga bidan. 

Dalam pelatihan ini tenaga kesehatan khususnya bidan diberikan pelatihan untuk memberikan 

pelayanan alat kontrasepsi berupa implant dan IUD, namun saat ini masih banyak tenaga 

kesehatan khususnya bidan yang menerima pelatihan ini. Dikarenakan hal tersebut diatas 

pengabdi menerapkan hasil riset terapan teknologi ke kegiatan pengabdian kepada 
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masyarakat dengan mengadakan pelatihan pemasangan IUD dengan menggunakan teknologi 

VR.  

 

Metode 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan merupakan kelanjutan dari hasil riset terapan 

teknologi kesehatan (IPTEKKES) Balitbangkes RI bersama dengan Poltekkes Kemenkes 

Mataram. Kegiatan ini telah mendapatkan persetujuan dari poltekkes kemenkes mataram 

dengan nomor LB.01.03/1.1/ 4597/2019. Kegiatan ini melibatkan pelatih dari P2KS (Pusat 

Pelatihan Klinik Sekunder Kesehatan Reproduksi) Metode pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah memberikan pelatihan pemasangan KB IUD dengan menggunakan teknologi virtual 

reality. Kegiatan dilakukan dalam kurun waktu 5 hari, dengan metode brainstorming, 

demonstrasi oleh tenaga ahli dan praktek langsung dengan menggunakan teknologi VR.  

Kegiatan ini dilakukan dengan peserta sejumlah 30 bidan Bidan di wilayah kerja Kabupaten 

Lombok Barat, Bidan yang telah menjadi pegawai tetap di puskesmas di Kabupaten Lombok 

Barat, Bidan yang telah bekerja di pelayanan kesehatan minimal 2 tahun. , Bidan yang belum 

pernah pelatihan CTU , dalam kondisi sehat (sesuai kriteria lampiran kewaspadaan kesehatan 

protocol covid ). Aspek keterampilan bidan diukur dengan checklist pemasangan IUD 

berjumlah 54 item dengan skor masing-masing item 1-3. Langkah atau tugas dikerjakan 

dengan benar, sesuai dengan urutan. Setiap bidan mendapatkan sesi 30 menit untuk pelatihan 

pemasangan IUD dengan menggunakan VR.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penggunaan virtual reality mendorong pengalaman dinamis menuntun peserta untuk 

menemukannya sendiri, yang mendorong mereka untuk belajar melalui rasa ingin tahu dan 

eksplorasi. Pendidik menggunakan VR untuk menenangkan dan memfokuskan kembalisiswa 

mengalami kelebihan sensorik. Teknologi ini sedang berkembang digunakan untuk membuat 

lingkungan belajar yang dipersonalisasi untuk peserta dengan kebutuhan khusus.Dengan 

pemodelan 3D dan penciptaan VR, peserta memiliki alat untuk mengekspresikan pemahaman 

mereka, menciptakan solusi, bercerita atau buat karya seni. (Ahmed, 2019; Mekacher, 

2019)Di era sekarang peserta pelatihan lebih nyaman belajar dari berbagai komponen 

elektronik seperti melalui youtube, dan berbagai e-learning.Virtual Reality sangat berguna 

untuk pelatihan profesional, karena VR memungkinkan orang dari berbagai profesi untuk 

mempersiapkan peran mereka dalam lingkungan yang diharapkan. (Ignite, 2018). 

Virtual Reality tidak hanya menarik pada era revolusi industri 4.0 namun mampu 

meningkatkan kualitas suatu kompetensi.penggunaan VR bagi dunia pendidikan merupakan 

salah satu hal yang menjadikan proses pembelajaran menjadi sesuatu yang menarik dan 

relevan terutama pendidikan sumber daya manusia kesehatan.   (Allison & Hodges, 2000). 

Penelitian mengenai virtual reality yang digunakan dalam media pembelajaran telah diteliti 

oleh Ramdhan, 2017 yang diterapkan pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Video Pembelajaran Berbasis VR layak untuk digunakan, karena 

berdampak baik pada pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.Perolehan skor yang 

didapat sebanyak 1664 atau 73% dari total skor 2250, skor sebanyak 1664 masuk dalam 

kategori layak untuk digunakan karena memberi manfaat dan meningkatkan pengetahuan 

siswa.(Rachman et al., 2017) Dalam pembelajaran di kelas metode pengajaran yang paling 

banyak digunakan adalah lecturing (kuliah mimbar).  
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.  

  

Skor Keterampilan  

Kelompok 

Pre Post 

Mean 

St Dev 

SE Mean 

120,83 

2,68 

0,49 

133,87 

1,55 

0,29 

Tabel 1 Keterampilan sebelum dan sesudah diberikan pelatihan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Jika dilihat dari nilai meannya, rata-rata setelah pelatihan 

(133,867) memiliki rata-rata yang lebih besar dibandingkan sebelum pelatihan (120,833).  

Dalam konsep pembelajaran ataupun pelatihan penggunaan Virtual Reality merupakan 

langkah inovasi teknologi baru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Virtual 

reality untuk pendidikan memiliki kemampuan immersive yang membawa siswa ke dunia 

nyata. Virtual Reality membawasiswa ke dalam lingkungan yang akan dipelajarinya. Hal 

tersebut memungkinkan siswa untuk belajar tentang topik secara nyata dan berinteraksi, yang 

membuat belajar lebih banyak mudah diingat.(Smith & Ericson, 2009)Hooper dkk , 2019 

meneliti tentang penggunaan VR dalam simulasi mahasiswa residen fakultas kedokteran 

untuk melakukan operasi arthoplasty. Dengan menggunakan 14 sampel mahasiswa ortopedic 

hasil dari penelitian ini simulasi VR meningkatkan keterampilan bedah para residen. (Hooper 

et al., 2019) 

Pada beberapa penelitian mengenai penggunaan virtual reality dalam pelatihan endoskopi 

seperti yang dilakukan Tuggy dkk dengan 10 sampel grup yang diberikan VR memiliki 

performa pelatihan lebih cepat dibandingkan dengan kelompok kontrol. Pada kelompok 

virtual reality waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pelatihan 323 detik pada 

kelompok VR dan 654 detik pada kelompok konvensional., tingkat eror kesalahan tindakan 

1,6% pada kelompok virtual reality serta 8,6% pada kelompok kontrol., persentase visualisasi 

usus tergambar lebih baik 79% dibandingkan dengan kelompok kontrol 45%. Hal ini 

dikarenakan residen merasa lebih percaya diri selama menggunakan VR serta risiko yang 

dihadapi kecil jika dibandingkan training secara konvensional. Beberapa kelemahan metode 

konvensional adalah rasa khawatir terhadap pasien, sebagai trainee atau residen terkadang 

dalam pelatihan konvensional merasa takut dengan staff ruang operasi yang kurang mampu 

membimbing dengan baik  pada saat melakukan latihan operasi endoskopi, sebagai seorang 

trainee yang belum mempunyai pengalaman mereka merasa belum percaya diri 

mengidentifikasi manajemen langkah-langkah endoskopi, hal patologis serta hal-hal yang 

tidak bisa diprediksi pada saat operasi., ketiga waktu operasi dengan metode konvensional 

berlangsung lama dibanding latihan menggunakan VR serta yang keempat adalah 

keterampilan metode konvensional tergantung pada staff pembimbing saat melakukan 

endoskopi. Pada saat melakukan metode konvensional banyak staff yang mebimbing dengan 

kemampuan berbeda dalam memberikan bimbingan sehingga keterampilan trainee juga 

tergantung pada pembimbing saat melakukan metode konvensional. (Mahmood, Scaffidi, 

Khan, & Grover, 2018) 
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Sejalan dengan hasil diatas pada penelitian ini Virtual reality mampu meningkatkan 

keterampilan dalam pemasangan KB IUD dikarenakan VR merupakan sesuatu yang 

teknologi baru yang menarik bagi bidan di pelayanan, VR mampu menyuguhkan efek lain 

yang  tidak ada dalam pembelajaran konvensional seperti diiringi musik, efek getaran jika 

salah melakukan langkah pemasangan dan merasa senang seperti dalam sebuah permainan.  

Dalam melakukan pemasangan IUD lewat VR bidan merasa rileks, melakukan langkah 

pemasangan satu persatu dengan detail sesuai dengan langkah-langkah yang sudah tertera 

pada pop out sebelah kiri lingkungan virtual pemasangan IUD sehingga bidan mudah sekali 

menghapal langkah-langkah tanpa harus menghafal dari cek list biasa. 

Pada pelatihan IUD konvensional bidan melewati proses melihat demo dari fasilitator, 

menghafal cek list langkah langkah yang didapat dari fasilitator lalu mempraktikan ke dalam 

phantom yang terbatas, lalu melakukan pemasangan IUD ke pasien dengan didampingi 

fasilitator. Tidak jarang merasa grogi, cemas dan takut terhadap bidan senior selaku 

fasilitator. Sedangkan pada pelatihan IUD menggunakan VR bidan lebih leluasa mencoba 

berkali kali latihan pemasangan sebelum ke pasien dan melakukan latihan dengan santai 

seperti layaknya bermain game, hal ini yang menyebabkan keterampilan bidan yang 

menggunakan VR lebih baik dibanding kelompok konvensional. Bidan biasanya dilatih 

dengan menggunakan panthom IUD tanpa efek suara dan visual yang utuh dalam hal 

pemasangan KB IUD serta tanpa pasien pada saat pelatih demosntrasi dan peserta 

mendemokan kembali, namun di  dalam virtual reality peserta berinteraksi langsung dengan 

lingkungan VR yang divisualkan. Peserta masuk dalam ruangan maya yang ada pasien, ada 

alat-alat seolah olah melakukan nyata sehingga mampu meningkatkan keterampilan bidan.  

Pada kuisioner kualitatif yang diberikan oleh pengabdi mengenai pendapat peserta yang 

menggunakan VR para peserta umumnya mengatakan senang berlatih menggunakan Virtual 

Reality karena merasa santai, tidak diawasi oleh pelatih secara langsung, serta lingkungan 

yang menarik seperti bermain game. Peserta tidak merasa tegang dalam melakukan 

pemasangan IUD dengan VR dan bisa dilakukan kapan saja serta dimanapun peserta mau. 

Virtual reality memberikan ruang tersendiri untuk belajar secara mandiri dan secara berkali-

kali tanpa harus merasa khawatir diuji oleh pelatih dengan mendemonstrasikan langkah-

langkah IUD secara konvensional. Peserta pelatihan juga merasa tidak khawatir ketika akan 

diuji oleh fasilitator karena sudah mencoba langkah-langkah VR yang bisa diulang berkali-

kali, peserta merasa lebih percaya diri dalam melakukan pemasangan KB IUD. 
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Gambar 1. Virtual Reality dalam pelatihan pemasangan IUD 

 

 
 

Gambar 2. Pelatihan pemasangan IUD dengan menggunakan Virtual Reality  
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Gambar 3. Penilaian keterampilan bidan 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Pengembangan model pelatihan dengan menggunakan teknologi terbaru mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan khususnya pelayanan kebidanan. Perlu 

dikembangkan berbagai metode lain untuk meningkatkan kualitas skill bidan dalam berbagai 

hal dalam memberikan asuhan kebidanan. Virtual Reality sebagai salah satu metode 

pengembangan model pemberia pelatihan mampu diberikan untuk pelatihan pelatihan lain di 

dunia kesehatan. Hasil dari kegiatan ini mampu meningkatkan kualitas keterampilan bidan di 

Nusa Tenggara Barat pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.  
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